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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui untuk mengetahui pengaruh 

perputaran kas dan perputaran persediaan terhadap return on asset pada PT KMI 

Wire and Cable Tbk. Berdasarkan hasil penelitian yang menggunakan analisis 

regresi linier berganda dan uji statistik (uji t), maka kesimpulan yang didapatkan 

adalah : 

1. Perputaran Kas 

Perputaran kas menjadi variabel yang secara parsial tidak berpengaruh 

secara signifikan dan negatif terhadap  return on asset pada PT KMI Wire 

and Cable Tbk dengan nilai signifikan sebesar 0,962 <0,05. 

2. Perputaran Persediaan 

Perputaran persediaan menjadi variabel yang secara parsial tidak 

berpengaruh terhadap  return on asset pada PT KMI Wire and Cable Tbk 

dengan nilai signifikan sebesar 0.304>0,05. 

5.2 Implikasi Teoritis  

 Menurut Bambang Riyanto (2008:94), Kas merupakan aktiva paling 

likuid atau merupakan salah satu unsur modal kerja yang paling tinggi 

likuiditasnya (yang paling mudah diubah menjadi uang dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendek perusahaan), yang berarti bahwa semakin besar jumlah 

kas yang dimiliki suatu perusahaan maka semakin tinggi pula tingkat 

likuiditasnya. Menurut Agus Ristono (2009:1), Persediaan adalah barang-barang 
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yang disimpan untuk digunakan atau dijual pada masa atau periode yang akan 

datang. Menurut Bambang Riyanto (2001: 336), Return On Assets merupakan 

kemampuan dari modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk 

menghasilkan keuntungan bersih. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Sijabat, et al (2021),  yang menunjukan bahwa perputaran kas tidak 

berpengaruh signifikan dan negatif terhadap ROA. Oleh karena itu penting bagi 

perusahaan agar dapat meningkatkan perputaran kasnya, sehingga dengan 

demikian akan meningkatnya penjualan bersih yang didapat. Dengan 

meningkatnya penjualan bersih, maka akan meningkat pula laba yang diterima 

oleh perusahaan. Peningkatan laba ini kemudian akan berkontribusi pada 

meningkatnya nilai perusahaan, harga saham, dan modal serta asetnya. Bila 

perusahaan telah mengalami hal ini, maka dapat dipastikan bahwa performa 

keuangan mereka akan meningkat, sehingga perusahaan tak perlu lagi 

menggunakan sumber modal dari luar seperti hutang.  Hasil penelitian ini juga 

mendukung penelitian yang dilakukan oleh Eko Putra, dkk (2023) dengan judul 

´Pengaruh Perputaran Piutang Dan Perputaran Persediaan Terhadap Return On 

Asset Pada Perusahaan Perdagangan Besar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2021 

Dan 2022”. Dimana hasil peneltiannya menunjukan bahwa perputaran persediaan 

tidak berpengaruh signifikan terhadap return on asset dan kontribusinya pun 

dilihat dari  koefisien determinasi (0,4%) sangat kecil. Persediaan yang 

merupakan unsur dari  aktiva lancar yang merupakan unsur yang aktif dalam 

operasi perusahaan yang secara terus menerus diperoleh, diubah dan kemudian 
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dijual kepada konsumen dan untuk mempercepat pengembalian kas melalui 

penjualan maka diperlukan suatu perputaran persediaan yang baik. Namun pada 

kasus ini terjadi rendah tingginya tingkat perputaran persediaan tersebut tidak 

mempengaruhi jumlah modal kerja yang dibutuhkan. Oleh karena itu  PT KMI 

Wire and Cable Tbk dalam upaya peningkatan Return On Asset perusahaan, harus 

lebih efektif dan efisien lagi dalam mengelolah keseluruhan aset dan modal 

perusahaan, agar dapat memperoleh laba yang maksimal 

 

5.3 Implikasi Terapan 

 Berdasarkan hasil penelitian, maka penulis dapat menyimpulkan usul 

saran,antara lain : 

1. Perputaran Kas tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On Aset 

(ROA), maka perusahaan hendaknya lebih memperhatikan lagi 

pengelolaan kas yang dimilikinya dengan cara lebih meningkatkan 

perputaran kas dan meminimalkan kas menganggur yang dapat dilakukan 

dengan cara meningkatkan volume penjualan. 

2. Perputaran Persediaan tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On 

Aset (ROA), maka perusahaan harus lebih memperhatikan tingkat 

persediaan, dengan cara memperhatikan jumlah produksi sesuai dengan 

kebutuhan pasar, sehingga biaya pemeliharaan persediaan bisa semakin 

ditekan. 

 

 


